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RINGKASAN

e Kondisi kerja dari driver GoKilat belum berjalan sesuai dengan pekerjaan yang
layak dan adil. Hal itu terlihat dari rata-rata jam kerja adalah 11,2 jam/hari, 25,2
hari/bulan, 60% kurir tidak memiliki jaminan kesehatan, 97% kurir tidak memiliki
asuransi kendaraan, hubungan kemitraan yang dikuasai sepihak oleh
perusahaan platform, tidak adanya jaminan pendapatan dasar, dan lain
sebagainya.

e Pendapatan dari kurir GoKilat pada Mei 2021 belum mencapai pendapatan
yang layak. Dengan membandingkan dengan UMP DKI Jakarta tahun 2021,
pendapatan bersih kurir GoKilat (pendapatan kotor dikurangi biaya sarana
produksi dan jaminan sosial) hanya 1.661.514 rupiah per bulan (diukur
berdasarkan kerja 40 jam/minggu), sedangkan UMP DKI Jakarta pada tahun
2021 sebesar 4.416.186 rupiah per bulan.

e Dari aspek “kerja layak dan adil” terhadap pekerja gig di GoKilat, GoTo hanya
mendapatkan poin 4 dari poin maksimal 15. Sehingga GoTo mendapat rapor
merah “kerja layak dan adil” dalam hubungan kemitraan yang mereka jalankan
di GoKilat. Bukannya berupaya memenuhi kerja layak dan adil bagi kurir
GoK:ilat, kebijakan penurunan insentif yang ditetapkan oleh GoTo pada 08 Juni
2021 justru menjauhkan pekerja gig dari kerja layak dan adil.

ada tanggal 8, 9, dan 10 Juni 2021, para kurir GoKilat (layanan
pengiriman barang sehari sampai dari GoTo) menjalankan aksi mogok
kerja dengan cara tidak mengaktifkan akun GoKilat mereka (off bid)
secara massal. Selain itu, mereka juga mengirimkan 10 karangan bunga
ke kantor Gojek di Jakarta sebagai bentuk duka cita kepada perusahaan platform yang
pada Mei 2021 merger dengan Tokopedia dan menjadi GoTo itu. Salah satu karangan
bunga yang dikirimkan mengungkapkan keresahan dari kurir GoKilat, bertuliskan
“Turut Berduka Cita Atas Matinya Rasa Kemitraan & Bangkitnya Perbudakan” dan

“Nurani Kalian Mati, Insentif Dikebiri saat Pandemi #SavelnsentifGoKilat”.
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Kebijakan penurunan insentif secara sepihak yang dilakukan oleh GoTo
menjadi pemantik bagi aksi mogok kerja kurir GoKilat selama 3 hari. Dalam press
release aksinya, kurir GoKilat menyatakan penolakan kebijakan penurunan insentif
karena dinilai akan menurunkan pendapatan bersih mereka. Selain itu, mereka juga
mempertanyakan hubungan kemitraan yang dijalankan oleh GoTo, oleh karena slel]iap
keputusan dilakukan secara sepihak oleh perusahaan platform, tanpa melipatkan
perundingan secara bersama dengan kurir sebagai mitra. ltu mengapa, dalam salah
satu karangan bunga yang dikirimkan ke kantor Gojek, menyebut “... Matinya Rasa
Kemitraan...”.

Penilaian bahwa penurunan insentif akan menurunkan pendapatan harian dari
kurir GoKilat bukanlah tanpa alasan, oleh karena pendapatan atau tarif pokok mereka
hanya 2.000/km untuk wilayah Jabodetabek dan 1.800/km untuk wilayah Bandung.
Jika merujuk pada aturan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 348 Tahun 2020,
tarif pokok tersebut di bawah aturan yang berlaku, di mana untuk area Jabodetabek
tarif minimal harusnya 2.250/km dan tarif batas bawah adalah 9.000 untuk maksimal
4 km. Tarif pokok yang kecil, akan tetapi dengan beban kerja yang berat, membuat
kurir GoKilat bergantung dengan insentif harian untuk meningkatkan pendapatan
bersih mereka. Tabel berikut adalah perbedaan antara insentif lama dan insentif baru
dari GoKilat? di Jabodetabek dan Bandung:

1 Pihak Kementerian Perhubungan dan perusahaan platform menyatakan bahwa Permenhub
Nomor 348 Tahun 2020 yang merupakan turunan dari Permenhub Nomor 12 Tahun 2019 hanya
mengatur antarpenumpang, tidaok termasuk antarbarang dan antarmakanan. Jika kita
cermati, dalam Permenhub tersebut tidak secara spesifik mengatur antarpenumpang, tetapi
poinnya adalah “Perlindungan Keselamatan Pengguna Sepeda Motor Yang Digunakan
Untuk Kepentingan Masyarakat Yang Dilakukan Dengan Aplikasi”. Sehingga, antarbarang
dan antarmakanan memungkinkan untuk masuk dalam aturan tersebut. Pernyataan dari
Kemenhub bahwa antarmaokanan dan antarbarang tidak termasuk dalam Permenhub
Nomor 12 Tahun 2019, justru menunjukkan sikap pemerintah yang tidak berupaya memberikan
kerja layak dan adil bagi warga negaranya yang bekerja sebagai kurir online. Ketiadaan
pengaturan tentang hak pendapatan dan perlindungan bagi driver/kurir antarmakanan dan
antarbarang justru dapat mengebabkan terjadinya tarif di bawah kelayakan, sehingga
terjadi eksploitasi terhadap driver/kurir online. Lihat: Kompas. 27 Maret 2019. “Peraturan Ojek
Online, Tarif Antar Makanan dan Antar Barang Tak Ikut Diatur”.

2 GoKilat sebagai layanan antarbarang sehari sampai dari GoTo, pada Mei 2021 hanya
beroperasi di Jabodetabek dan Bandung, serta tengah berupaya beroperasi di Surabaya.
Kurir di layanan GoKilat memiliki aplikasi tersendiri, sehingga kurir GoKilat tidak bisa mengambil
layanan GoFood, GoRide, GoShop, dll.
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Insentif lama di Jabodetabek Insentif baru di Jabodetabek

Menyelesaikan 5 pengantaran: Rp 10.000 Pengantaran 1-9 dapat Rp 1.000/pengantaran
Menyelesaikan 8 pengantaran: Rp 30.000 Pengantaran 10-14 dapat Rp 2.000/pengantaran
Menyelesaikan 10 pengantaran: Rp 45.000 Pengantaran 15+ dapat Rp 2.500/pengantaran
Menyelesaikan 13 pengantaran: Rp 60.000

Menyelesaikan 15 pengantaran: Rp 100.000

Insentif lama di Bandung Insentif baru di Bandung
Menyelesaikan 6 pengantaran: Rp 14.000 Pengantaran 1-11 dapat Rp 1.000/pengantaran

Menyelesaikan 12 pengantaran: Rp 28.000  Pengantaran 12-17 dapat Rp 1.500/pengantaran
Menyelesaikan 18 pengantaran: Rp 42.000 Pengantaran 18+ dapat Rp 2.000/pengantaran
Sumber: press release aksi kurir GoKilat, 07 Juni 2021

Bekerja dalam kerangka model ekonomi gig dan hubungan kemitraan,
membuat kurir GoKilat tidak memperoleh hak-hak sebagaimana yang diperoleh
pekerja formal dalam hubungan kerja buruh-pengusaha.? Ekonomi gig ini merupakan
model ekonomi di mana pembayaran dilakukan tidak berdasarkan waktu kerja, akan
tetapi berdasarkan kuantitas dari pekerjaan yang telah diselesaikan (piecework).
Model ekonomi seperti ini telah ada sejak awal kemunculan kerja-upahan pada abad
ke-19. Dengan bantuan perkembangan teknologi digital dan akses teknologi secara
massal, memungkinkan model ekonomi gig diterapkan dalam skala luas dengan
kontrol yang lebih ketat. Hal tersebut yang saat ini dijalankan oleh GoTo, Grab, Lala
Move, Mr. Speedy, Maxim, dan perusahaan platform yang lain.

Bagi para akademisi/kritikus yang pesimistis, menilai bahwa ekonomi gig
sangat erat kaitannya dengan kerentanan, ketidakpastian, dan kehidupan yang
menderita yang dialami oleh pekerja gig.* Sehingga, mereka merujuk pada hubungan
kerja formal antara buruh-pengusaha sebagai jalan keluar bagi persoalan yang terjadi
dalam ekonomi gig.> Sebab, dalam pekerjaan formal telah terdapat berbagai
perlindungan kerja yang diatur dalam aturan hukum di hampir setiap negara. Namun,
jika kita melihat dari sejarah, pekerjaan formal yang memiliki keamanan dan

perlindungan kerja sebelumnya juga bersifat rentan dan tak pasti yang mana

3 Lihat Arif Novianto. 2021. “The Partnership Trap in the Indonesian Gig Economy”. Developing
Economics, sumber: https://developingeconomics.org/2021/06/20/the-partnership-trap-in-
the-indonesian-gig-economy/

4 Lihat Jamie Woodcock dan Mark Graham. 2019. The Gig Economy: Critical Introduction.
Polity Books.

s Serikat pekerja di Amerika Serikat yaitu AFL-CIO dalam press releasenya yang diterbitkan
pada 01 Maret 2016, mengambil sikap bahwa pekerja gig adalah buruh/karyawan
perusahaan, bukan kontraktor independen. Lihat https://aflcio.org/press/releases/afl-cio-
asserts-gig-economy-workers-are-employees
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membuat kelas pekerja menderita. Setelah melalui perjuangan yang panjang, barulah
terdapat berbagai perlindungan, dari persoalan waktu kerja yang akhirnya menjadi 8
jam/hari, adanya upah minimum, jaminan sosial, hingga dipenuhinya lingkungan kerja
yang aman.® Maka, model ekonomi gig juga memungkinkan untuk diatur hingga terjadi
hubungan kerja yang layak dan adil.”

Persoalan yang dialami oleh kurir GoKilat adalah persoalan yang dihadapi
pekerja gig di Bumi Selatan yang struktur ekonominya berbeda dengan negara-
negara di Bumi Utara. Untuk mengetahui persoalan yang dialami, yang mana hingga
memunculkan aksi mogok kerja, peneliti melakukan survei kepada 662 kurir GoKilat.
Laporan penelitian ini menunjukkan persoalan, rata-rata pendapatan, pengeluaran,
dan kondisi kerja dari kurir GoKilat di DKI Jakarta. Peneliti juga mengukur tingkat
“kerja layak dan adil” bagi kurir GoKilat, yang hasilnya dari 15 indikator, hak-hak
mereka hanya terpenuhi 4 indikator. Hal ini adalah rapor merah bagi GoTo sehingga
menjadi penting bagi pemerintah dan semua pihak mendorong agar kerja layak dan

adil bagi pekerja gig dapat tercapai.

6 Walaupun begitu, persoalan kesejahteraan bagi pekerja formal di Negara-negara Bumi
Selatan masih terus bergerak seperti bola salju. Dari persoalan upah minimum yang rendah,
sehingga fidak merepresentasikan komponen hidup layak, hingga dalam kasus di Indonesia
yaitu adanya ketimpangan upah minimum di tiap daerah. Kondisi tersebut yang membuat
banyak perusahaan di Jabodetabek yang upah minimumnya tinggi (DKI Jakarta tahun 2021
adalah Rp 4.416.186; Kabupaten Bekasi: Rp 4.791.843; Kabupaten Tangerang: Rp4.230.792;
dll.) memindahkan pabrik mereka ke daerah dengan upah minimum yang rendah, seperti
Rembang (Rp 1.802.000), Pati (Rp 1.891.000), Jepara (Rp 2.040.000), hingga Sragen (Rp
1.815.914). Persoalan terkait upah murah hingga kondisi kerja yang rentan di Negara-negara
Bumi Selatan, seperti Indonesia ini, diulas secara dengan detail oleh John Smith dalam
bukunya Imperialism in the Twenty-First Century: Globalization, Super-Exploitation, and
Capitalism'’s Final Crisis (Monthly Review Press, 2016).

7 Beberapa solusi terhadap persoalan model ekonomi gig sampai saat terus berkembang,
dari Oxford Institute dan the WZB Berlin Social Science Centre dengan gagasan “Fair Work”,
tim peneliti di IGPA MAP Fisipol UGM dengan “Jaminan Pendapatan Dasar” sebagai langkah
awal mengatasi persoalan pendapatan bagi pekerja gig, hingga Coop Ride dengan
gagasan dan praktik koperasi pekeria gig sebagai pemilik platform sekaligus yang
menjalankan kerja harian di platform tersebut. Upaya untuk menciptakan keadilan bagi
pekeria gig sampai saat ini terus berjalan, ketika praktik kerja layak dan adil dalam model
ekonomi gig tidak dapat dijalankan dalam kerangka ekonomi kapitalisme, maka
demokratisasi tata kelola dan kepemilikan secara bersama dapat menjadi solusi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode campuran, yaitu antara pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan melalui survei secara online
kepada 662 kurir GoKilat yang dilakukan pada 13-15 Juni 2021. Survei ini dilakukan
untuk mendapatkan data tentang pendapatan, pengeluaran, insentif, jarak tempuh per
hari, hingga persoalan yang dialami oleh kurir GoKilat.

Sedangkan pendekatan kualitatif digunakan melalui teknik wawancara
mendalam dan observasi partisipan. Wawancara mendalam dilakukan kepada 4 kurir
GoKilat di Jabodetabek guna mendapatkan data tentang kondisi kerja dan guna
melakukan verifikasi terhadap data survei. Sementara observasi partisipan dilakukan
melalui kehadiran peneliti secara daring dalam grup-grup Facebook dan Whatsapp
yang selama ini menjadi media komunikasi dan berbagi informasi dari para kurir
GoKilat. Melalui observasi partisipan secara daring ini, peneliti mendapatkan informasi
tentang persoalan sehari-hari hingga pendiskusian secara partisipatif yang dilakukan

oleh kurir GoKilat sesuai dengan preverensi murni dari mereka.

INFORMASI TENTANG KURIR GOKILAT

GoKilat merupakan layanan antarbarang (GoSend) sehari sampai yang mulai
beroperasi pada tahun 2017 di Jabodetabek dari perusahaan platform PT. Aplikasi
Karya Anak Bangsa atau akrab disebut Gojek. Pada saat awal beroperasi hingga
sekarang, terjadi berbagai perubahan aturan dan mekanisme kerja di GoKilat. Pada
awal tahun 2017, perusahaan platform mewajibkan waktu minimal kerja bagi kurir
GoKilat yaitu minimal 9 jam/hari antara jam 07:00 sampai 18:00 dan 5 hari/minggu.
Walaupun ada waktu kerja wajib, sehingga tidak ada fleksibilitas, hubungan kerja yang
berjalan bukan hubungan kerja buruh-pengusaha, tetapi berdasarkan hubungan

kemitraan.
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JENIS KELAMIN

6%

W Laki-laki

B Perempuan

94%

Mei 2017, kewajiban waktu minimal kerja
dihapuskan oleh Gojek dan tarif pokok naik
2.500/km. Pada
perkembangannya tarif pokok untuk kurir
GoKilat kembali turun menjadi 2.000/km

menjadi

dan berlangsung hingga saat ini.
GoKilat

penelitian ini 94% berjenis kelamin laki-laki

Kurir dalam survei

PASANGAN BEKERJA MENDAPATKAN
BAYARAN TIDAK

W Tidak
HmYa

85%

menjadi pekerja-upahan.

Terkait skema tarif pokok dan
insentif, pada awal tahun 2017 adalah
2.000/km dan insentif 20.000
untuk 6
ditambah 20.000 rupiah lagi ketika 9
ditambah

rupiah
pengantaran  barang/hari,
pengantaran  barang/hari,
15.000

mencapai kelipatan 40 km/hari. Pada 12

setiap  jarak pengantaﬁr}an

STATUS KELUARGA

W Belum

W Sudah

dan 6% berjenis kelamin perempuan.
Sebanyak 73% GoKilat sudah

menikah, dan dari jumlah itu, 85%-nya

kurir

menjadi tumpuan utama keluarga untuk

mendapatkan pendapatan guna

menunjang kehidupan  sehari-hari.
Sementara 15% kurir GoKilat dari yang

sudah menikah, pasangan mereka turut

Dari sisi jumlah orang yang bergantung kehidupan hariannya dari pendapatan

di GoKilat, sebanyak 59% pekerja gig di GoKilat ini menanggung 2 dan 3 orang. Hanya

11% yang menggunakan pendapatan hariannya untuk membiayai hidupnya sendiri.

Data tentang jumlah tanggungan ini menunjukkan bahwa ketika terjadi penurunan
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pendapatan hingga pemutusan hubungan
kemitraan, maka yang terdampak tidak
hanya pekerja gig, akan tetapi juga orang
lain yang hidupnya bergantung pada
pendapatan kurir GoKilat ini. Apalagi,
kebijakan sosial di Indonesia masih belum
mampu menjamin kehidupan warganya

yang tidak memiliki pekerjaan berbayar,

misalkan anak-anak dan lansia.

JUMLAH TANGGUNGAN

4%

MW 1 orang (diri
sendiri)

M2 orang

W3 orang

m 4 orang

W5 orang

M lebih dari 5
orang

Tempat tinggal dari kurir GoKilat dalam survei ini, 53% tinggal di Jakarta,

RESPONDEN BERDASARKAN
TEMPAT TINGGAL

1%

15%

W Bandung
W Bekasi
W Bogor
W Depok

W Jakarta

sedangkan 45% tinggal di Bodetabek
(Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi).
Bagi kurir yang tinggal di Bodetabek,
mereka tak jarang harus menempuh
ke

mendapatkan orderan. Hal itu dilakukan,

perjalanan pusat kota untuk

karena jika mereka tetap berada di

daerah yang jauh dari pusat kota, maka

akan sulit mendapatkan order. Sistem algoritme dalam GoTo diatur untuk memilih

kurir yang berjarak antara 1-8 km
dari pengambilan

Terkait

barang
ke

kurir

pertama. akses
hunian,
GoKilat

kontrakan yaitu 52%. Hanya 16%

sebagian besar
tinggal di rumah
yang tinggal di rumahnya sendiri,

dan 28% tinggal di rumah
keluarga atau kerabat secara

gratis.
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STATUS TEMPAT TINGGAL

M Kontrakan

W Kost

B Rumah sendiri

MW Tinggal di rumah
keluarga/kerabat

4%
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Mayoritas pekerja gig di
GoKilat menggantungkan hidupnya
pada platform ini. Itu terlihat dari data

yang menunjukkan bahwa 96% kurir m Pekerjaan

menjadikan GoKilat sebagai sampingan

M Pekerjaan
utama

pekerjaan utama. Saat ini pun, 60%
kurir hanya memiliki akun driver di

platform GoKilat. Sementara 40%

memiliki akun di platform lain (seperti
Maxim, InDriver, Grab, dan yang
lain). Meskipun memiliki akun lain, sebagian besar menjadikan GoKilat sebagai akun
utama. Sebanyak 41% kurir GoKilat telah menjadi mitra di platform tersebut sejak
tahun 2017. Artinya mereka telah bekerja selama 5 tahun secara berturut—turl|1t6di
GoKilat, yang dalam aturan ketenagakerjaan jika hubungan kerja buruh-pengusaha,
mereka sudah menjadi pekerja tetap. Sedangkan 31% pekerja gig menjadi kurir
GoKilat baru pada tahun 2021.

Penambahan mitra kurir GoKilat selama tahun 2021, sebagian merupakan
driver GoPartner® yang pindah ke layanan GoKilat, karena selama pandemi layanan
pengiriman barang ini justru naik pesat. Data dari Gojek® sampai Agustus 2020,
layanan pengiriman barang mereka naik hingga 90% saat pandemi COVID-19. Hal
berbeda dialami oleh layanan pengantaran penumpang, yang mengalami penurunan
pada saat pandemi, sehingga beberapa driver dari layanan GoPartner ada yang
memilih pindah ke GoKilat. Pada Mei 2021, setelah merger dengan salah satu
lokapasar terbesar di Indonesia yaitu Tokopedia dan berubah nama menjadi GoTo,

layanan pengantaran barang kembali meningkat sebesar 42%.1°

8 GoPartner adalah aplikasi dari Gojek yang menyederhanakan aplikasi lama dengan
memasukan layanan GoCar, GoRide, GoFood, GoSend (bukan GoKilat), dan yang lain dalam
satu wadah aplikasi.

¢ Lihat Republika Online. 26 Agustus 2020. “Layanan GoSend Naik 0 Persen Selama Pandemi”.
Sumber:  https://republika.co.id/berita/gfo4p4328/layanan-gosend-naik-20-persen-selama-
pandemi

10 Lihat Tempo Online. 24 Mei 2021. Tokopedia dan Gojek Bicara Potensi Pertumbuhan
Transaksi  Pasca-Merger. Sumber: https://bisnis.tempo.co/read/1465373/tokopedia-dan-
gojek-bicara-potensi-pertumbuhan-transaksi-pasca-merger/full&view=ok
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PERSOALAN YANG DIALAMI OLEH KURIR GOKILAT

Bekerja sebagai kurir GoKilat, menuntut pekerja gig harus “... tahan banting,

tahan emosi, dan kerja keras”, sebut Kromo (33 tahun). Tantangan yang dihadapi

ketika menjadi kurir GoKilat sangatlah beragam, dari persoalan jalanan yang macet,

titik google map yang tidak sesuai, hingga barang yang dibawa berdimensi besar yang

mana itu tidak sesuai SOP dari GoTo.

Berbagai persoalan yang dialami oleh kurir GoTo yang dirangkum dari data survei

adalah sebagai berikut:

Kemitraan yang berlangsung tidak adil, oleh karena semua keputusan
dilakukan sepihak oleh perusahaan platform, dan semua informasi/data
dikuasai secara sepihak oleh perusahaan platform.

Titik jemput atau titik antar-barang tidak sesuai atau salah. Dampaknya, kurir
GoKilat harus mengeluarkan waktu lebih lama, harus menghubungi melalui
telpon, hingga jarak tempuh titik yang salah yang mana sampai 5 km tidak
dibayar oleh GoTo.

Barang yang diantar terlalu besar secara dimensi atau terlalu berat, yang mana
itu tidak sesuai dengan SOP dari GoTo. Akan tetapi pihak GoTo terus
melakukan pembiaran terhadap hal tersebut. Sementara pihak kurir GoKilat
tidak mengetahui tentang barang apa yang akan mereka antarkan, baru
mengetahui setelah di lokasi titik jemput.

Sulit mendapat order kalau di daerah pinggiran, sehingga perlu ke area kota
besar. Sementara di area kota besar sulit untuk parkir, ramai, macet, dan tidak
ada tempat khusus yang disediakan oleh perusahaan platform.

Sulit mendapatkan order arah pulang. Oleh karena kurir GoKilat ketika
menjalankan pengantaran barang, titik akhir pengantaran bisa berjarak 30
hingga 60 km dari tempat tinggal. Sementara, jarak tersebut tidak masuk dalam
kategori jarak per km yang perlu dibayarkan/dikompensasi oleh perusahaan
platform.

Biaya parkir untuk mengambil atau mengantar barang ditanggung oleh kurir.
Tarif pokok per km hanya 2.000 rupiah, di bawah Permenhub Nomor 348
Tahun 2020.
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o Tidak ada tarif batas bawah sebagaimana diatur oleh Permenhub Nomor 348
Tahun 2020. Akibatnya, kurir GoKilat ketika mendapat order di bawah 1 km,
maka pendapatan mereka O rupiah, atau misalkan mengantar berjarak 1,5 km,
maka pendapatan mereka hanya 3.000 rupiah.

e Pengambilan paket di apartemen atau mall yang susah, jalan terlalu jauh, dan
barang yang diantar tidak sesuai SOP, karena terlalu berat/berdimensi besar.

e Penjemputan barang dan pengiriman barang harus sesuai urutan yang
diberikan oleh aplikasi, tidak bisa sesuai analisis kurir yang menurutnya lebih
cepat dibanding apa yang direkomendasikan oleh aplikasi.

e Pengambilan barang pertama tidak masuk hitungan jumlah km yang perlu
mendapatkan bayaran. Jarak pengambilan barang pertama itu bisa sampai 5

km hingga 10 km.

KONDISI KERJA KURIR GOKILAT

Menjadi kurir GoKilat dipilih oleh Hanan (29 tahun) dia merasa pendapatan di
GoKilat cukup lumayan dan pekerjaan yang tidak terlalu berat dan kaku seperti ketika
dia bekerja di pabrik sepatu. Hanan mendapatkan kebebasan menentukan waktu
mulai bekerja dan dapat menabung guna digunakan untuk membeli sesuatu hal atau
lain hal. Dia menyebut pendapatannya sedikit demi sedikit menurun seiring dengan
semakin dikuranginya insentif di GoKilat, sehingga semakin membuatnya kesulitan
menabung dan harus bekerja lebih keras dan lama lagi.

Data survei pada Mei 2021, rata-rata pendapatan, insentif (bonus), waktu

kerja, dan total pengantaran dari kurir GoKilat adalah sebagai berikut:

Rata-rata Rata-rata Rata-rata Jam &  Rata-rata Pengantaran
Pendapatan Insentif yang Hari Kerja pada diselesaikan:

Kotor (tanpa Didapat pada Mei 2021: 11,283 pengantaran/hari
insentif) pada Mei Mei 2021: 11,2 jam/hari

2021: Rp 45.000/hari 25,2 hari/bulan

Rp 170.386/hari
Jarak tempuh:
85,193 km/hari

11 Bulan Mei 2021 bertepatan dengan puasa ramadhan dan hari raya Idul Fitri bagi kurir
GoKilat yang beragama Islam. Hal itu yang membuat hari dan jam kerja kurir GoKilat dalam
survei ini, kemungkinan berbeda dengan bulan-bulan lain. Oleh karena, beberapa kurir
memilih menyudahi kerja ketika jam buka puasa, atau memilih libur kerja ketika mendekati
hari raya Idul Fitri.

GoTo Menjauhkan Pekerja Gig dari Kerja Layak dan Adll | 12



Bulletin Insight, Vol. 2 (1)

Pada Mei 2021, rata-rata pendapatan kotor per hari dari kurir GoKilat adalah
Rp 215.386 (pendapatan kotor + insentif). Dengan rata-rata 11,2 jam/hari, maka
pendapatan per jam kurir GoKilat adalah Rp 19.231. Jika pendapatan pada Mei 2021
ini dihitung dengan menggunakan kriteria dalam pekerjaan formal, yaitu: 40
jam/minggu (8 jam/hari untuk 5 hari/minggu) yang pada Mei 2021 adalah 168 jam,
maka pendapatan kotornya adalah Rp 3.230.808/bulan. Jika dihitung berdasarkan
jam kerja rata-rata mereka pada bulan Mei 2021 yaitu 11,2 jam/hari dan waktu kerja
rata-rata yaitu 25,2 hari/bulan, maka pendapatan kotor dari kurir GoKilat pada Mei
2021 adalah Rp 5.427.727/bulan.

Dengan membandingkan pendapatan kotor kurir GoKilat pada Mei 2021
dengan upah minimum di DKI Jakarta, yang mana 53% responden tinggal di sana,
yang sebesar Rp 4.416.186 pada tahun 2021, maka pendapatan kotor Rp
3.230.808/bulan lebih rendah daripada upah minimum DKI Jakarta. Sementara jika
dibandingkan dengan adanya waktu kerja lebih lama pada rata-rata pendapatan kurir
GoKilat di Mei 2021 yang sebesar Rp 5.427.727/bulan, tentu lebih besar pendapatan
dengan waktu kerja lebih lama ini, atau yang dalam pekerjaan formal disebut
pendapatan tambahan karena ada kerja lembur.

Pendapatan dari kurir GoKilat di atas, belumlah pendapatan bersih, karena
belum dikurangi biaya pengeluaran untuk sarana produksi dan jaminan sosial, yang
dalam model ekonomi gig di GoTo saat ini, menjadi tanggungan kurir. Jika dihitung
rata-rata pengeluaran untuk sarana produksi dan menghitung jaminan sosial yang

harusnya mereka miliki, adalah sebagai berikut:'2

12 Informasi terkait metode penghitungan, dijelaskan pada bagian “lampiran” di halaman
terakhir.
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Biaya dihitung per

No Pengeluaran
bulan
1 Untuk Kendaraan Roda Dua
a Bahan bakar Rp 500.717
b  Pemeliharaan/service Rp 187.287
¢ GantiOli Rp 147.878
d Cuci Kendaraan Rp 80.000
e GantiBan Rp 51.660
f Pajak Kendaraan Rp 24.790
g Penyusutan Kendaraan Rp 222.005
2  Untuk Komunikasi
a  Pulsa/Kuota Internet Rp 113.364
b  Penyusutan Handphone Rp 45.348
3  Untuk Jaminan Sosial
a Jaminan Kesehatan Rp 35.000
b  Asuransi kendaraan Rp 28.500
4  Untuk Biaya Lain-Lain
a Perpanjangan SIM C Rp 2.167
b  Parkir Rp 100.800
C Pajak pendapatan Rp 29.778
Total Rp 1.569.294

Penghitungan dengan pengeluaran rata-rata dan analisis pasar berdasarkan
harga pada Mei 2021, menunjukkan bahwa per bulan biaya penunjang untuk sarana
produksi dan jaminan sosial dari kurir GoKilat adalah sebesar 1.569.294 rupiah.
Dengan demikian, jika menghitung pendapatan bersih kurir GoKilat dengan waktu
kerja sesuai dengan standar kerja layak, yaitu 40

Kepemilikan Jaminan
jam/minggu  dengan 8 jam/hari dan 5 Kesehatan
hari/minggu, maka pendapatan bersih kurir

GoKilat adalah pendapatan kotor 3.230.808

Ya

rupiah/bulan — biaya sarana produksi dan 40%
jaminan sosial sebesar 1.569.294 rupiah/bulan, e
Tida
maka hasilnya 1.661.514  rupiah/bulan. 60%

Pendapatan bersih yang diterima pekerja gig di
GoKilat pada Mei 2021 itu memiliki selisih
2.754.672 rupiah dari UMP DKI Jakarta yang pada tahun 2021 sebesar 4.416.186

rupiah.
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Dengan menggunakan formula
Kepemilikan Asuransi

penghitungan biaya jasa penggunaan sepeda Kendaraan

motor yang digunakan untuk kepentingan va

masyarakat yang dimediasi oleh platform 3%

berdasarkan Permenhub PM 12 Tahun 2019

(dengan  beberapa  penyesuaian), maka

pendapatan dasar yang layak bagi kurir GoKilat

di DKI Jakarta adalah sebesar 5.985.480 Tidak
rupiah/bulan pada Mei 2021. Formula 97%
penghitungan pendapatan dasar ini adalah

melalui penjumlahan pengeluaran untuk sarana produksi dan jaminan sosial ditambah
UMP DKI Jakarta.'3

Data di atas menunjukkan belum tercapainya pendapatan yang layak bagi kurir
GoKilat. Kondisi itu membuat mereka mengurangi biaya untuk jaminan sosial dan/atau
tidak menabung untuk biaya penyusutan kendaraan serta HP dan/atau menambah
waktu kerja guna lebih banyak mendapat peluang penawaran pekerjaan. Kepemilikan
jaminan kesehatan kurir GoKilat hanya sebesar 40% dari total responden, sedangkan
60% kurir tidak memiliki jaminan kesehatan. Kepemilikan asuransi kendaraan roda
dua bahkan lebih sedikit, hanya sebesar 3%. Padahal, jaminan sosial ini penting bagi
pekerja gig, apalagi dengan pekerjaan dengan tingkat risiko yang tinggi karena
mereka harus bekerja di jalan dengan kendaraan roda dua.

Pemenuhan pendapatan yang layak merupakan hak bagi pekerja gig dan
menjadi tanggung jawab perusahaan platform untuk memenuhinya. Masih belum
tercapainya pendapatan layak bagi kurir GoKilat dipengaruhi oleh beberapa hal:
pertama, biaya pendapatan per km yang rendah, karena hanya sebesar 2.000/km
untuk DKI Jakarta, walaupun ada insentif, tetapi hal tersebut masih tetap rendah;
kedua, pembagian order ke kurir yang tidak merata. Kedua hal tersebut selama ini

digerakan sesuai kehendak perusahaan platform, dan telah menciptakan oligopoli

13 Penggunaan UMP DKI Jakarta pada penghitungan ini dengan asumsi bahwa UMP DKl
Jakarta merepresentasikan komponen hidup layak (KHL) agar pekerja gig dapat hidup
secara layak dalam sebulan di DKI Jakarta. Oleh karena penghitungan upah minimum di
Indonesia saat ini tidak dihitung berdasarkan komponen hidup layak pada tiap tahunnya,
akan tetapi berdasarkan formula: upah minimum sebelumnya + [upah minimum sebelumnya
X (pertumbuhan ekonomi + inflasi)].
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dalam proses penentuan tarif pokok ke pekerja gig di antara perusahaan jasa
pengiriman/logistik. Sehingga telah terjadi penentuan tarif pokok di bawah standar

kelayakan.

KESIMPULAN: PENILAIAN KERJA LAYAK DAN ADIL DI GOKILAT

Kondisi kerja yang layak dan adil adalah prasyarat utama untuk menunjang
kemanusiaan dari manusia. Oleh karena, kerja adalah hal esensial bagi manusia.
Tanpa kerja, maka manusia tidak akan berkembang dan bertahan seperti sekarang
ini.

Untuk menunjang kemanusiaan dari manusia, maka aktivitas kerja perlu
mendapatkan perlindungan dan keamanan, sehingga manfaat dari kerja dapat benar-
benar terpenuhi. International Labour Organization (ILO) menetapkan indikator kerja
layak (decent work)'* sebagai mekanisme untuk melindungi pekerja. Walaupun
penetapan indikator kerja layak dari ILO ditujukan untuk pekerjaan formal dalam
hubungan kerja buruh-pengusaha, akan tetapi pertimbangan penetapan indikator
tersebut tetap relevan untuk digunakan dalam kerja gig di Indonesia yang saat ini
berlangsung dengan hubungan kemitraan. ILO menetapkan kerja layak ini guna
‘mempromosikan kesempatan bagi perempuan dan laki-laki untuk memperoleh
pekerjaan yang layak dan produktif, dalam kondisi yang bebas, adil, aman, dan
bermartabat”.'®

Dalam kerja gig, indikator kerja layak belumlah cukup untuk memberi
perlindungan, keamanan, dan kebermanfaatan dari kerja. Ada poin lain yang perlu
ditambahkan, yaitu “kerja adil”. Oxford Institute dan the WZB Berlin Social Science
Centre memberikan beberapa pondasi kerja adil dalam ekonomi gig, yaitu keadilan
dalam hal bayaran, kondisi, kontrak, manajemen, dan representasi.'® Peneliti
mengkombinasikan, menyesuaikan, dan memberi tambahan dalam indikator kerja
layak dari ILO dan kerja adil dari Oxford Institute dan the WZB Berlin Social Science

Centre menjadi “kerja layak dan adil” (Keladi).

14 Lihat hitps://www.ilo.org/integration/themes/mdw/WCMS_189392/lang--en/index.htm

15 Lihat ILO. (1999). “Report of the Director-General: Decent Work”. Dalam Aryman Symposium
Jakarta. Sumber: https://www.ilo.org/public/english/standards/relm/ilc/ilc87 /rep-i.htm

16 Informaisi lebih detail bisa dilihat di: fair.work
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Pada Keladi terdapat 15 indikator untuk menilai apakah pekerjaan dalam

ekonomi gig telah berlangsung layak dan adil atau tidak. Indikator Keladi ini ditujukan

kepada kerja gig dalam hubungan kemitraan yang saat ini tengah berlangsung di

Indonesia. Dengan indikator Keladi ini pula, kita dapat melihat indikator apa saja yang

telah terpenuhi dalam kerja gig, dan mana yang tidak. Untuk indikator yang terpenuhi

mendapatkan poin 1, dan yang tidak terpenuhi mendapat poin O.

Berikut adalah hasil penilaian “kerja layak dan adil” di GoKilat berdagarkan

pada data hasil penelitian melalui survei dan wawancara mendalam:

Poin Kerja Layak

e dan Adil

1 Kesempatan kerja

Pendapatan yang
cukup

3 Jam kerja

Menggabungkan
Pekerjaan,

4 Keluarga, dan
Kehidupan
Pribadi

Pekerjaan yang
5 tidak
diperbolehkan

Indikator Kerja
Layak dan Adil

Perluang dan
kepastian
mendapatkan
pekerjaan
Komponen hidup
layak (KHL) +
biaya sarana
produksi dan

jaminan sosial

yang mana
ditanggung oleh
pekerja gig

40 jam per
minggu

Hak untuk libur

Tidak ada kerja
paksa dan
pekerja anak
(usia 5-17 tahun)

Kondisi di GoKilat

Kesempatan
mendapatkan order tidak
tentu. 62 % kurir pernah
mengalami sepi order.
Pendapatan dari kurir
GoKilat di bawah upah
minimum tempat mereka
bekerja + biaya produksi
(bahan bakar, pulsa,
penyusutan kendaraan
dan HP, perawatan
kendaraan, dan yang lain)
Rata-rata jam kerja dari
kurir GoKilat adalah 11,2
jam/hari dengan 6,3
hari/minggu. Sehingga
total jam kerja 71,4 jam
per minggu.

Pekerja gig dapat memilih
untuk libur kerja. Berbeda
dengan driver/kurir di
GoPartner, di GoKilat
sanksi sepi order tidak
dijalankan ketika kurir
memilih libur kerja 1-5
hari misalnya.

Data survei menunjukkan
tidak ada pekerja anak.
Tidak ada kerja paksa
dengan ancaman
kekerasan, walaupun
sistem algoritme diatur
untuk mendorong pekerja

GoTo Menjauhkan Pekerja Gig dari Kerja Layak dan Adil
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Stabilitas dan
6 jaminan
pekerjaan

Kesempatan dan
Perlakuan yang

! Setara dalam
Pekerjaan
8 Lingkungan kerja

yang aman

9 Jaminan sosial

10 Dialog sosial

Pembayaran hasil

1 kerja

Jaminan untuk
tidak dipecat atau
diberhentikan
sewaktu-waktu

Tidak ada
diskriminasi
berdasarkan
usia, ras, suku
bangsa, agama,
pandangan
politik, dan jenis
kelamin.

Lingkungan kerja
yang aman dan
sehat dari
adanya
kecelakaan kerja

Adanya jaminan
kesehatan dan
keselamatan

Dilibatkan dalam
proses
pengambilan
keputuhan dan
mendapat hak
untuk
berorganisasi
dan
menyampaikan
aspirasi

Pembayaran
hasil kerja tepat
waktu

gig kerja lebih lama dan
lebih berat.

Kurir GoKilat dapat
disanksi tidak dapat
bekerja dan diputus mitra
setiap saat secara
sepihak oleh perusahaan
platform.

Tidak terjadi diskriminasi
dalam proses kerja di
GoKilat.

Potensi kecelakaan kerja
cukup tinggi. Oleh karena
pekerja gig bekerja di
jalan dengan lalu lintas
yang padat, membawa
barang banyak dan tidak
sesuai ukuran, dan
karena faktor kelelahan
akibat jam kerja yang
panjang.

Hanya 40% kurir yang
memiliki jaminan
kesehatan dan hanya 3%
kurir yang memiliki
asuransi kendaraan roda
dua.

Kurir GoKilat sebagai
“mitra”, tidak dilibatkan
dalam proses
pengambilan keputusan
dan tidak mendapatkan
ruang untuk
menyampaikan aspirasi.

Pembayaran hasil kerja
dapat diberikan dalam
waktu kurang dari 24 jam
setelah penyelesaian
pekerjaan.
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12

13

14

15

Hubungan
kemitraan

Akses data dan
algoritme

Kesesuaian
informasi digital
dan informasi di
lapangan

Penjalanan
kesepakatan

Total Poin dari GoTo terkait Kerja Layak & Adil di GoKilat

Hubungan
kemitraan
berjalan setara
dan saling
menguntungkan

Pihak yang
bermitra memiliki
akses terhadap
data dan
algoritme

Adanya
kesesuaian
informasi, misal:
tempat, jarak,
dan yang lain

Penjalanan
kesepakatan
antar-pihak yang
bermitra sesuai
aturan yang
berlaku

Praktik hubungan

kemitraan berjalan tidak

setara. Pihak perusahaan
platform bertindak

dominan, yang mana 0
setiap pengambilan

keputusan dilakukan

sepihak oleh perusahaan
platform.

Pihak kurir sebagai mitra

tidak memiliki akses

terhadap data dan

algoritme. Semua data 0
dan cara kerja algoritme
dikuasai dan dikontrol
oleh perusahaan platform.
Seringkali terjadi
ketidaksesuaian jarak dan
bayaran yang harusnya
diterima pekerja gig.
Selain itu, seringkali
terjadi kekeliruan alamat
pengiriman, baik dari
penjual atau pembeli.

Barang yang dikirim oleh

kurir GoKilat seringkali

tidak sesuai SOP, baik 0
dari sisi dimensi barang

dan juga berat.

Penilaian Kerja Layak dan Adil di GoKilat

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 | 13 14 15

Keterangan: GoTo masih mendapat nilai merah

Berdasarkan 15 poin indikator Keladi, GoTo dalam layanan GoKilat hanya

mendapatkan poin 4. ltu artinya kondisi kerja gig di GoKilat masih jauh dari kerja yang

layak dan adil. Dalam penilaian ini, GoTo dalam layanan GoKilat mendapatkan rapor

merah.

Kebijakan terbaru dari GoTo yaitu dengan menurunkan insentif secara sepihak

kepada mitra mereka, yaitu kurir GoKilat, bukannya sebagai upaya untuk memenuhi

kerja layak dan adil yang saat ini belum didapat pekerja gig, hal itu justru menjauhkan
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kehidupan kurir GoKilat dari kelayakan dan keadilan kerja. Penurunan insentif akan
mempengaruhi pendapatan bersih dari kurir GoKilat. Dengan skema insentif terbaru,
maka rata-rata insentif yang diterima oleh kurir GoKilat menjadi 22.000 rupiah/hari dari
sebelumnya rata-rata sebesar 45.000 rupiah/hari, atau turun 23.000 rupiah/hari—oleh
karena rata-rata pengantaran pada Mei 2021 adalah 11,23 pengantaran/hari.

Berkurangnya pendapatan maka akan memaksa kurir GoKilat bekerja lebih
lama lagi dan lebih berat lagi, sebagai upaya mereka untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Kondisi ini tentu akan menjauhkan kerja layak dan adil bagi kurir
GokKilat.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Upaya untuk memastikan terpenuhinya kerja layak dan adil bagi pekerja gig di
GoKilat, maka ada dua opsi yang dapat dijalankan:

e Penetapan jaminan pendapatan dasar (Japeda) bagi pekerja gig dalam
kerangka hubungan “kemitraan sejati” dalam aturan hukum di Indonesia.
Penghitungan jaminan pendapatan dasar per minggu/bulan dilakukan melalui
survei pasar berdasarkan komponen hidup layak + biaya sarana produksi dan
jaminan sosial. Penentuan Japeda ini dapat ditetapkan oleh dewan kemitraan,
yang berisi perwakilan pekerja gig, perusahaan platform, dan pemerintah.
Fungsi dewan kemitraan juga untuk mengolah informasi tentang jumlah pekerja
gig di platform dan jumlah orderan dari konsumen, yang kemudian dapat
digunakan untuk menentukan jumlah “mitra” pekerja gig. Tujuannya agar tidak
terjadi kelebihan jumlah pekerja gig dalam satu platform tertentu, sehingga
membuat jumlah orderan yang dibagikan secara adil ke mereka menjadi sedikit
dan tidak sesuai dengan Japeda. Fungsi lain dari dewan kemitraan adalah
untuk memastikan bahwa kemitraan sejati serta kerja yang layak dan adil telah
dijalankan.

e Menetapkan pekerja gig bukan sebagai kontraktor independen, akan tetapi
sebagai buruh/karyawan perusahaan platform. Sehingga mereka

mendapatkan hak-hak yang diatur oleh UU Ketenagakerjaan.
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No Pengeluaran

Untuk Kendaraan Roda
Dua

a Bahan bakar

b Pemeliharaan/service

c Ganti Oli

d Cuci Kendaraan

e Ganti Ban

f Pajak Kendaraan

g Penyusutan Kendaraan

2 Untuk Komunikasi

a Pulsa/Kuota Internet

b  Penyusutan Handphone

LAMPIRAN

Keterangan

Nilai rata-rata dari data
survei

Nilai rata-rata dari data
survei

Nilai rata-rata dari data
survei yaitu melakukan
2,657 kali ganti oli per
bulan/bulan, dengan
biaya rata-rata 55.654/1
kali ganti

Seminggu cuci sekali
dengan biaya 20.000
rupiah

Nilai rata-rata dari hasil
survei yaitu kurir GoKilat
ganti 2,13 ban/tahun,
sengan biaya rata-rata
291.040/ban.

Nilai rata-rata dari data
survei

Melakukan survei pasar
terhadap motor Beat dan
Vario, karena keduanya
yang sebagian besar
digunakan oleh kurir
GoKilat. Kemudian
diambil nilai rata-rata dua
tipe motor Beat CBS-ISS
(harga 17,91 juta) dan
Vario 150 Ex (harga
24,715 juta). Kemudian
dibagi dengan asumsi 8
tahun kurir harus ganti
motor, sebagaimana
batas minimal tahun
motor yang bisa
digunakan oleh Gojek.

Nilai rata-rata dari data
survei

Nilai rata-rata dari data
survei harga HP dari
kurir adalah 2.176.686
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Sumber data

Hasil survei

Hasil survei

Hasil survei

Wawancara

Hasil survei

Hasil survei

Hasil survei dan
informasi data dari
harga di pasaran

Hasil survei

Hasil survei
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3 Jaminan Sosial

a Jaminan Kesehatan

b Asuransi kendaraan

4  Biaya Lain-Lain

a Perpanjangan SIM C

b Parkir

¢ Pajak Pendapatan

rupiah. Dibagi dengan 4
tahun, dengan asumsi
setiap 4 tahun kurir
GoKilat harus ganti HP.

BPJS Kesehatan Kelas
1]

Menggunakan harga
342.000/tahun dari
beberapa lembaga
asuransi

Informasi di DKI Jakarta
bahwa biayanya adalah
130.000 dan setiap 5
tahun wajib
memperpanjang
Informasi dari hasil
wawancara bahwa rata-
rata per hari 4.000 rupiah
untuk parkir. Kemudian
dikali rata-rata hari kerja,
yaitu 25,2 hari

Dihitung berdasarkan PP
23 2018. Yaitu
pendapatan sebesar
5.955.702 rupiah/bulan
dikali 0,5%.

GoTo Menjauhkan Pekerja Gig dari Kerja Layak dan Adil

Informasi dari BPJS

Informasi data dari
harga di pasaran

Indormasi data di
portal berita

Hasil survei dan
wawancara

Hasil survei dan
analisis pasar
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